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Modal yang Tersedia (nilai)
1 Modal Inti Utama (CET1)         1,086,839          1,071,358             936,428             921,648             906,884 
2 Modal Inti (Tier 1)         1,086,839          1,071,358             936,428             921,648             906,884 
3 Total Modal         1,118,807          1,097,360             961,877             954,257             939,806 

Aset Tertimbang Menurut Risiko (Nilai)
4 Total Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)         3,412,959          2,956,629          2,849,287          3,185,136          3,201,954 

Rasio Modal berbasis Risiko dalam bentuk persentase dari ATMR
5 Rasio CET1  (%) 31.84% 36.24% 32.87% 28.94% 28.32%
6 Rasio Tier  1 (%) 31.84% 36.24% 32.87% 28.94% 28.32%
7 Rasio Total Modal (%) 32.78% 37.12% 33.76% 29.96% 29.35%

8 Capital conservation buffer  (2.5% dari ATMR) (%)                        -                         -                         -                         -                         - 

9 Countercyclical Buffer  (0 - 2.5% dari ATMR) (%)                        -                         -                         -                         -                         - 

10 Capital Surcharge  untuk Bank Sistemi+D61k (1% - 2.5%) (%)                        -                         -                         -                         -                         - 

11 Total CET1 sebagai buffer  (Baris 8 + Baris 9 + Baris 10)                        -                         -                         -                         -                         - 

12 Komponen CET1 untuk buffer 3.54% 7.88% 9.66% 5.86% 5.25%

Rasio pengungkit sesuai Basel III
13 Total Eksposur         5,434,264          4,286,623          3,998,845          4,846,610 N/A

14
Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka
memenuhi ketentuan GWM (jika ada)

20.00% 24.99% 23.42% 19.02% N/A

14b
Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam
rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada)

20.00% 24.99% 23.42% 19.02% N/A

14c
Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka
memenuhi ketentuan GWM (jika ada), yang telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset Securities Financing Transaction  (SFT) secara gross

18.94% 24.15% 23.01% 18.56% N/A

14d
Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam
rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada), yang telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross

18.94% 24.15% 23.01% 18.56% N/A

Rasio Kecukupan Likuiditas (LCR)
15 Total Aset Likuid Berkualitas Tinggi (HQLA)                        -                         -                         -                         -                         - 
16 Total Arus Kas Keluar Bersih (net cash outflow )                        -                         -                         -                         -                         - 
17 LCR (%)                        -                         -                         -                         -                         - 

Rasio Pendanaan Stabil Bersih (NSFR)
18 Total Pendanaan Stabil yang Tersedia (ASF)                        -                         -                         -                         -                         - 
19 Total Pendanaan Stabil yang Diperlukan (RSF)                        -                         -                         -                         -                         - 
20 NSFR (%)                        -                         -                         -                         -                         - 

1. Rasio Total Modal (KPMM) menurun pada Desember 2020 disebabkan oleh kenaikan ATMR Risiko Kredit seiring dengan pertumbuhan kredit pada Triwulan IV-2020
2. Total Eksposur posisi Desember 2020 meningkat sebagai akibat dari peningkatan eksposur aset
3. BNC tidak masuk dalam kriteria yang wajib menghitung rasio LCR dan NSFR sesuai POJK 42/03/2015 dan POJK 50/03/2017 karena masih dalam kategori Bank BUKU II.
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Tambahan CET1  yang berfungsi sebagai buffer  dalam bentuk persentase dari ATMR
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